BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bahasa ialah sistem tanda bunyi yang disepakati untuk dipergunakan oleh
para anggota kelompok masyarakat tertentu dalam bekerjasama, berkomunikasi,
dan mengidentifikasi diri. Bahasa menjadi sarana untuk berkomunikasi dalam
keseharian. Pemilihan penggunaan kata menjadi salah satu faktor penting dalam
berkomunikasi. Terutama jika menyangkut hubungan kerja sama antarnegara.

Bahasa menjadi begitu penting untuk menjadi pemersatu.

Republik Rakyat Tiongkok (RRT) atau biasa disebut Cina, merupakan
Negara dengan peradaban tertua di-dunia, dengan jumlah penutur bahasa terbesar
dan tersebar. Perkembangan kerjasama Indonesia dengan RRT juga meningkat di
era globalisasi ini. Oleh karena itu, kini Bahasa Mandarin menjadi bahasa
Internasional kedua setelah bahasa Inggris. Banyak orang kini berbondong-

bondong untuk belajar bahasa Mandarin.

Bahasa Mandarin dikenal menjadi salah satu bahasa yang sulit karena
memiliki komponen tersendiri- untuk dapat mendengar, berbicara, membaca,
bahkan menulis. Tiga komponen terpenting dalam bahasa Mandarin, yaitu 77
hanzi merupakan huruf/karakter Han (Cina) yang tidak menggunakan alfabet
seperti bahasa lain. Kedua, yaitu Y 15 $f & hanyi pinyin merupakan sistem
penulisaan ejaan/pelafalan yang menjelaskan cara membaca V{7~ hanzi. Ketiga
adalah 7 1] shéngdiao, yaitu tona (tone) atau nada dalam bahasa Mandarin,
merupakan penjelasan yang menerangkan cara membaca JX ¥ hanzi dengan

menggunakan tona/nada yang baik dan tepat.

Dalam setiap bahasa selalu terdapat relasi leksikal di antara satuan bahasa.
Makna leksikal ialah makna yang dimiliki pada kata (leksem) atau kosakata walau
tanpa konteks apa pun. Makna ini menunjukkan makna yang jelas. Oleh karena itu,
makna leksikal berkaitan dengan leksikon. Leksikon ini mencakup spesifikasi bagi

setiap butir leksikalnya, kontribusi yang dibuat butir leksikal itu kepada kondisi



kebenaran semua kalimat tempat munculnya kata itu. Hal tersebut dinamakan relasi
makna. Dengan demikian, relasi makna merupakan suatu hubungan semantik yang
terdapat di antara satuan bahasa yang satu dan satuan bahasa lainnya. Relasi makna
dapat menunjukkan kegandaan makna, kelebihan makna, kesamaan makna,
pertentangan makna, dan ketercakupan makna. Homonim, homofon, homografi,
sinonim, antonim, dan hiponim adalah relasi makna dalam bahasa Mandarin. (Yulie

Neila Chandra, 2006)

Salah satu relasi makna yang menarik untuk diteliti adalah sinonimi.
Sinonim adalah bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan bentuk lain.
Kesamaan itu berlaku bagi kata, frase, atau bahkan kalimat. Dengan kata lain,
sinonim merupakan kata-kata yang secara fonologis berbeda, tetapi mempunyai

makna yang sama atau mirip. (Yulie Neila Chandra, 2006)

Bahasa Mandarin memiliki banyak kata yang bersinonim, di antaranya
adalah kata berkelas verba, yang mempunyai kesamaan makna baik dalam konteks
yang sama maupun dalam konteks yang berbeda, seperti & kan, BE dii, & nidn
‘membaca’; ¥ bang, W) bangzhi, I bangméng ‘membantu’; dan L. ziji,
KN bénrén, KL bénshén “diri’. Berikut contoh sinonimi verba =% xi’ai dan
=4F xihao ‘suka/cinta’ yang dalam konteks kalimat ini dapat saling disulihkan

atau ditukarkan (F-F13% Yu Mingshan dan 252 Guo Bao’an, 2010).

(1.1) B EARIBIE R, L HER (B4 BIE R,

Wo dui yishu hén gan xingqu, youqi xi’ai (xthao) shiifa hé wuddo.

‘Saya sangat tertarik dengan seni, terutama (suka) kaligrafi dan tarian.’

Dalam penelitian ini, penulis membahas salah satu relasi makna, yaitu
sinonimi verba i#f jiang, Uit shiio, dan ik tan. Hal itu disebabkan masih ada sebagian
orang yang kurang memahami pemilihan atau penggunaan kata tersebut dalam
bahasa Mandarin, seperti penulis ini. Ketiga verba #f jiang, i shiio, dan % tdn
tersebut sama-sama mengandung makna ‘berbicara’ sehingga kesulitan

menggunakan dengan tepat kata tersebut dalam sebuah konteks kalimat.



Perbedaan secara umum W jigng, Ui shiio, dan ik tdn, yaitu ¥ jiang
bermakna ‘berbicara’, namun lebih menekankan pada ‘menjelaskan kepada orang
lain’. ¥t shuo memiliki makna ‘berbicara’. Sementara, iR tan memiliki makna
‘berbicara’, tetapi lebih digunakan untuk ‘pembicaran antara dua orang atau lebih’.
Berikut ini contoh kalimat pengguna ketiga kata tersebut. (/7 /i % Lu Fubo,
2009:324-327).

(1.2) W jiang
HOR iy 2=
Wo gen ta jidng qu.

‘Saya mengatakan padanya untuk pergi.’

(1.3) ¥t shuo
g AR T
Ta shuo tai kuaile.

‘Dia berbicara terlalu cepat.’

(1.4) HKwan
N T RPN 0, A TR T R
Weile jiejué zhege wenti, wo gén tamen zhéngzheng tanle yi xiawi.

‘Saya sudah membicarakannya dengan Mereka sepanjang sore.’

Ketiga contoh kalimat di atas menunjukkan perbedaan makna dari verba f
jiang, Ut shiio, dan ik tdn. Meskipun ketiganya memiliki makna ‘berbicara’, dalam
konteks yang berbeda dapat menunjukkan makna yang berbeda pula. Hal tersebut

menarik perhatian penulis untuk meneliti lebih dalam lagi, baik dari segi makna

maupun strukturnya.



1.2 RUMUSAN MASALAH

a. Apakah kata Y jiang, i shiio, dan 1% tdn dapat saling menggantikan dalam
setiap konteks?

b. Faktor apa yang menyebabkan verba tersebut dapat atau tidak dapat saling
menggantikan dalam konteks?

c. Berkaitan dengan butir a dan b di atas, bagaimana kesinoniman ketiga verba

tersebut?

1.3 BATASAN MASALAH

Penulis membatasi masalah yang diteliti hanya pada bentuk sinonimi verba
Wt jiang, Vi shiio, dan iR tdn yang mencakup struktur dan maknanya. Hal ini

dimaksudkan agar pembahasan menjadi lebih fokus.

1.4 TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan memahami lebih dalam penggunaan kata ¥ jiang,
Vi shiio, dan 1% tdn. Lebih jelasnya, untuk mengetahui kesinoniman ketiga verba

tersebut.

1.5 MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siapa pun yang ingin
mengetahui penggunaan verba i jiang, i shiio, dan 1% tdn. Selain itu, penelitian
ini diharapkan dapat memberi dan menambah wawasan serta sumber pengetahuan
dalam bidang linguistik, khususnya dalam bidang sintaksis dan semantik bahasa

Mandarin.

1.6 METODE PENELITIAN

Dalam penelitian kualitatif ini, penulis menggunakan metode penelitian

induktif. Metode induktif ini dilaksanakan melalui empat tahapan, yakni (1)



pengamatan data; (2) wawasan atas struktur data tersebut; (3) perumusan hipotesis;
dan (4) pengujian hipotesis. Pengumpulan data dan sumber teori menggunakan
metode kepustakaan, yakni dilakukan dengan pencarian dari kamus bahasa
Mandarin, buku pelajaran bahasa Mandarin, kumpulan cerita anak-anak, antara lain
adalah VBRI ERIR B =M Hanyi Chiji Jidochéng di san ce, S HPOEIRA
Shiyong Hanyii Kébén ‘ Practical Chinese Reader’, 75 /D SR KR SCZE : )L
1 Otngshaonian quwéi zhishi wénkii: Ertong xiaohua, A5 I JE V4 P15 A i i
Hanyii Yindunixiya Da Cidian *Kamus Besar Tionghoa-Indonesia’, % 573 /N &
1) M Jingxudn Ying Han Han Ying Ciidian ‘Consise English-Chinese Chinese-
English Dictionary’, X AN FIRE, X ECHEIRE Duiwai hanyi changyong
civi, dui bili shi ‘Comparative Illustrations of common Chinese words and

expression’, dan mengambil sumber dari internet https://eng.ichacha.net/mzj. html.

Metode analisis yang digunakan adalah metode distribusional, yakni dengan
menggunakan unsur bahasa itu sendiri sebagai alatnya, yang dalam hal ini adalah
bahasa Mandarin, terutama bidang sintaksis dan semantik bahasa Mandarin. Teknik
analisis yang digunakan adalah teknik pelesapan dan penyulihan, untuk mengetahui

kadar kesinoniman verba yang menjadi objek penelitian ini.

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN

Skripsi ini terdiri atas empat bab, yang juga dilengkapi dengan daftar
pustaka sebagai acuan. Penyajiannya adalah sebagai berikut:

Bab I merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang penelitian,
rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode
penelitian, sistematika penulisan, dan ejaan yang digunakan dalam penulisan ini.

Bab II berisi landasan teori yang digunakan untuk menganalisis data. Teori
tersebut, antara lain adalah mengenai relasi makna, kata, kelas kata, verba, sinonimi,
serta kolokasi.

Bab III adalah pemaparan hasil analisis terhadap tiga macam verba yang
menjadi objek penelitian ini, yaitu #f jiang, 1 shiio, dan X tdn.

Terakhir adalah Bab IV, yang merupakan simpulan dari hasil analisis.



1.8 EJAAN YANG DIGUNAKAN

Istilah dalam penelitian linguistik bahasa Mandarin ini menggunakan 5
Hanzi ‘Karakter (huruf) Han (Cina), yang diserta dengan ejaan X iGHFE Hanyil

Pinyin.



